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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab 

dan translitasinya dengan huruf latin. 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 a  ̇ es (dengan titik di̇  ث

atas) 

 Jim j Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di ح

bawah) 

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 al  ̇ zet (dengan titik di̇  ذ

atas) 

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Iin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain .„. koma terbalik di atas„ ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق



 

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 

 

fatḥah A A 

 

 

Kasrah I I 

 وْ 

 

ḍommah U U 

  

b. Vokal Rangkap adalah Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf 

sebagai berikut : 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥahdanya ai a dan i ي 

 fatḥahdanwau au a dan u ......ْوْ 

 

c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 

 

Harkat 

dan Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 



 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau 

ya 
 ̅ a dan garis 

atas 

 kasrah dan ya   i dan garis di ...ٍ..ى

bawah 

و....ُ  ḍommah dan wau               ̅ u dan garis di 

atas      

   

3. Ta Marbutah 

Transliteras iuntuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, danḍommah, 

transliterasenya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya adalah 

/h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbutahitu ditransliterasikan dengan ha (h). 

 

4. Syaddah (Tsaydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu:  



 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . ال

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti hurufqamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengana postrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupaalif. 

 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim, maupunhuruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias dilakukan dengan dua 

cara: bisadi pisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

 



 

8. HurufCapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal namadir itesebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak ter pisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim  Puslit bang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab- 

Latin.Cetekan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan LekturPendidikan Agama. 

 

 

 



ABSTRAK 

Nama   : Marwan Saputra 

Nim  : 1510200028 

Judul Skripsi : Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Terhadap  

    Praktik Jual Beli Padai Basah di Kelurahan Batunadua Jae  

    Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota    

    Padangsidimpuan 

 Penelitian ini dilatarbelakangi olehadanya pelaksanaan jual beli padi basah 

di Kelurahan Batunadu Jae Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota 

Padangsidimpuan. Dengan melakukan pemotongan harga terhadap padi basah 

tersebut.Adapun ang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pelaksanaan jual beli padi basah di Kelurahan Batunadua Jae 

Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan dan bagaimana 

tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah terhadap praktek jual beli padi basah 

di Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota 

Padangsidimpuan. Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui praktek jual beli padi basah di Kelurahan 

Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan. 

Dan unutuk mengetahui bagaimana tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

terhadap praktek jual beli padi basah di Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan 

Padangsidimpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan. 

 Penelitian ini menggunakan penelitian Kualitatif yang berusaha untuk 

menguraikan, menggambarkan suatu situasi dan peristiwa berdasarkan fakta yang 

terjadi dilapangan untuk memperoleh kesimpulan. Kemudian teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan tehnik purposive sampling dengan 

menggunakan wawancara, observasi kepada penjual dan pembeli, dan tokoh 

Agama di Kelurahan Batunadua Jae. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan jual beli padi basah 

di Kelurahan Batunadua Jae tidak sesuai dengan ketentuan Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah karena pembeli melakukan pemotongan harga dengan ukuran 

atau timbangan yang tidak jelas yang pada hakikatnya transaksi jual beli tersebut 

tidak boleh menurut syariat islam, karena adanya unsur pengambilan hak oleh 

salah satu pihak dengan cara yang batil. Tinjauan KHES jual beli padi basah di 

Kelurahan Batunadua Jae hukumnya tidak sah dan tidak sesuai dengan rukun, 

syarat dan adat kebiasaan jual beli, dikarenakan pemotongan harga padi basah 

tersebut dilakukan tidak berdasarkan hasil kesepakatan( tengkulak) sendiri. 

Kenapapenjualdan pembeli melakukan transaksi jual beli yang tidak sesuai 

dengan ketentuan KHES, dikaraenakan sipenjualmempunyaikebutuhan yang 

harusdipenuhimakanyapadinyadijualwalaudalamkeadaanmerugi, 

sedangkanpembelimelakukantransaksi yang tidaksesuaidenganketentuan KHES 

karenaketidakpeduliannyatetanghukum yang sudahditetapkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Manusia dijadikan Allah Swt sebagai makhluk sosial yang saling 

membutuhkan antara satu dengan yang lain untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Manusia harus berusaha mencari karunia Allah Swt yang ada di 

muka bumi ini sebagai sumber ekonomi. Dalam kehidupan sosial Nabi 

Muhammad Saw mengajarkan kepada kita semua tentang bermuamalah 

agar terjadi kerukunan antar umat beragama. 

Sedangkan mu’amalah merupakan peraturan yang mengatur 

hubungan seseorang dengan orang lain.
1
Dalam bermuamalah Allah SWT 

membuat peraturanagar manusia saling tolong-menolong, tukar menukar 

keperluan dalam segala urusan kepentingan hidup masing-masing, baik 

dengan jalan jual beli, sewa menyewa, bercocok tanam, atau perusahaan 

yang lain-lain, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk 

kemaslahhatan umum. Dengan cara demikiankehidupan masyarakat 

menjadi teratur dan subur, pertalian yang satu dengan yang lainpun 

menjadi teguh. Akan tetapi, sifat loba dan tamak tetap ada pada manusia, 

suka mementingkan diri sendiri supaya hak masing-masing jangan 

samapai tersia-sia, dan juga kemaslahatan umum agar pertukaran dapat 

berjalan dengan lancar dan teratur. Karena dengan teraturnya muamalah, 

maka penghidupan manusia menjadi terjamin pula dengan sebaik-

                                                           
1
 Zainuddin Ali, Hukum Ekonomi Syariah (Jakarta:Sinar Grafika, 2009), hlm. 118. 



baiknyasehingga perbantahan dan dendam-dendam tidak terjadi. Seperti 

nasihat lukmanul hakim kepada anaknya: “Wahai anakku! Berusahalah 

untuk menghilangkan kemiskinan dengan usaha yang halal. Sesungguhnya 

orang yang berusaha dengan jalan yang halal itu tidaklah akan mendapat 

kemiskinan, kecuali apabila dia telah dihunggapi oleh tiga macam 

penyakit: (1) tipis kepercayaan agamanya, (2) lemah akhlaknya, (3) hilang 

kesopanannya”
2
Dalam kehidupannya manusia tidak lepas dari kegiatan 

ekonomi untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Salah satu 

kegiatan ekonomi yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari adalah jual 

beli (al-bai). 

Islam merupakan agama yang terahir mengklaim sebagai agama 

yang sempurna dari agama- agama sebelumnya. Sehingga kesempurnaan 

agama islam tampak sekali dalam berbagai aspek kehidupan manusia 

sehari-hari. Karna sebahagian hukum islam itu mengatur hukum tentang 

bermua’malahsehingga alqura’n hadis menjadi sumber untuk menetepkan 

hukum yang berjalan dalam masyarakat.  

Kegiatan ekonomi berlangsung sejak Nabi Adam dan Siti Hawa 

diturunkan ke bumi oleh Allah Swt puluhan ribu tahun yang silam. 

Merekalah yang pertama kali melakukan kegiatan ekonomi dengan cara 

mengambil langsung dari alam (food gathering) guna memenuhi 

kebutuhan hidupnya, teritama hal-hal yang menyangkut sandang, papan, 

dan pangan. Setelah turunan Nabi Adam dan Hawa berkembang banyak, 

                                                           
 

2
Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, (Bandung:Sinar Baru Algensindo, 2017), hlm. 278. 



mereka melaksanakan hidup secara berpindah-pindah (nomaden) dalam 

rangka mencari kehidupan yang layak. 

Kegiatan jual beli yang biasa disebut dalam islam itu ialah al-bai’ 

dalam al-quran juga Allah berfirman pada Q.S Al-baqarah:275. 

                     

                           

                          

                           

  

“orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 

dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya 

apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), 

Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya.”
3
 

 

Dari firman Allah diatas telah mengatur dan menetapkan halalnya 

jual beli dengan jalan syariat dan melarang keras untuk mengambil riba, 

namun orang-orang yang mengambil riba tapi telah sampai padanya 

larangan tuhan itu aka orang itulah yang dimasukkan kepada golongan 

orang-orang penghuni neraka. 

                                                           
 

3
Departemen Agama Repiblik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV 

Darusunnah, 2002), hlm. 48. 



Allah juga melarang merampas dan memakan harta sesama dari 

jalan yang batil, sepanjang ridha, jujur, keadilan melekat dalam suatu 

proses jual beli tanpa ada unsur kebatilan dan kezaliman, transaksi itu 

dibolehkan oeh allah swt.  

Dalam jual beli pastinya manusia tidak menginginkan saling 

merugi, akan tetapi dominannya jual beli ini saling menguntungkan satu 

sama lain, suka sama suka tanpa ada paksaan dari salah satu pihak 

berkenaan dalam hal ini Allah SWT berfirman pada Q.S. Fathir : 29. 

                    

               

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 

mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami 

anuge- rahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, 

mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi.
4
 

 

Di Kelurahan Batunadua Jae penduduknya mayoritas adalah petani, 

berkebun, tanaman padi adalah salah satunya penunjang terpenuhinya 

kebutuhan primer dan sekunder mereka, ada dua sistem penjualan padi 

yang biasa dilakukan oleh masyarakat Kelurahan Batunadua Jae, yaitu:Jual 

beli padi basah, dan Jual beli padi kering. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, di 

Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua, dalam 

hal penjualan padi basah,banyak masyarakat yang merasa tidak nyaman 

atau kecewa dengan harga yang dibuat oleh Toke padi (pembeli padi) 
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ketika masyarakat menjual padi itu dalam keadaan basah, meski padinya 

hanya ditimpa gerimis atau pun hujan lebat, padinya itu tetap sama turun 

harganya dari Rp. 4.400 menjadi Rp. 4.200 sementara kadar air yang 

dikandung dalam padi itu tidaklah sama, sehingga masyarakat banyak 

yang merasa kecewa dan mengalami kerugian yang sangat besar akibat 

ketidak seimbangan harga yang dibuat oleh pembeli padi terhadap penjual 

padi dalam keadaan basah itu.
5
 

Sedangkan jual beli yang diharamkan ataupun dilarang dalam 

agama Islam sebagai berikut:
6
 

1.Menjual tanggungan dengan tanggungan.  

2.Jual beli dan syarat.  

3.Dua perjanjian dalam satu transaksi jual beli 

4.Menjual barang yang masih dalam proses transaksi dengan orang atau 

menawar barang yang masih dalam tawar orang lain.  

5.Menawar barang yang sedang ditawar orang lain.  

6.Orang kota menjual barang orang dusun. 

7.Menjual anjing.  

8.Berjualan ketika dikumandangkan adzan jum‟at. 

Dari pengamatan penulis didalam bermasyarakat pasti masih ada 

sebagian pelaku jual beli yang mengabaikan rukun dan syarat jual 

beli.Selain itu pelaku jual beli masih ada yang mengabaikan tentang jual 

beli mana yang diperbolehkan maupun dilarang oleh ajaran agama 
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Islam.Sedangkan konsep harga yang adil secara Islam tidak dibahas secara 

detail tentang berapa persen penjual harus mengambil keuntungan. Akan 

tetapi di dalam Islam konsep penetapan harga sepenuhnya diserahkan 

kepada pihak penjual dan pembeli. Konsep harga yang adil ini adalah 

harga yang tidak menimbulkan eksploitasi atau penindasan sehingga 

merugikan salah satu pihak dan menguntungkan pihak yang lain.
7
 

Dari fenomena diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti dan 

mengkaji lebih lanjut dalam suatu penelitian skiripsi yang 

berjudul:TINJAUAN KOMPILASI HUKUM EKONOMI SYARIAH 

TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI PADI BASAH DI 

KELURAHAN BATUNADUA JAE KECAMATAN 

PADANGSIDIMPUAN BATUNADUA KOTAPADANGSIDIMPUAN 

B. Batasan Istilah 

1. Praktik adalah pelaksanaan secara nyata apa yang disebut didalam 

teori. 

2. Jual beli adalah persetujuan saling mengikat antara penjual, yakni 

pihak yang menyerahkan barang, dan pembeli sebagai pihak yang 

membayar harga barang yang dijual. 

3. Padi Basah adalah sebuah tanaman yang menghasilkan beras yang 

mengandung air atau barang cair didalamnya.
8
 

4. Padi basah menurut fakta lapangan ialah : 

a.) Padi yang mengandung lembab didalamnya. 
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b.) Padi yang ditimpah gerimis. 

c.) pdi yang ditimpa hujan lebat. 

d.) dan padi yang masih hijau sudah dipanen. 

5. Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) ialah : Sebuah peraturan 

yang  dikeluarkan oleh Mahkama Agung Republik Indonesi Nomor 02 

tahun 2008 yang mengatur segala perkara hukum dalam Ekonomi 

Syariah. 

Dari pengertian diatas bahwa Kompilasi Huum Ekonomi 

Syariah disusun oleh aparat negara dalam hal ini Mahkam Agung 

dengan penetapan hukum Islam yang telah disesuaikan di Indonesia, 

sehingga dengan adanya KHES tersebut para pelaku usaha ekonomi 

yang dilaksanakan meurut prinsip Syariah apabila terjadi sebuah 

peristiwa hukum dapat diselesaikan dengan rujukan Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah.
9
 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian, maka yang menjadi 

permasalahan dalam skripsi ini adalah: 

1. Bagaimana praktik jual beli padi basah di Kelurahan Batunadua Jae 

Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan! 

2. Bagaimana Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah terhadap 

praktik jual beli padi basah di Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan 

Padangsidimpuan Batunadua kota Padangsidimpuan! 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahuipraktik jual beli padi basah di Kelurahan Batunadua 

Jae Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan. 

2. Untuk mengetahui Tinjauan kompilasi hukum ekonomi syariah 

terhadappraktik jual beli padi basah di Kelurahan Btunadua Jae 

Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan. 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan Praktis 

a. Penelitian ini berguna untuk menambah khazanah keilmuan 

khususnya di bidang jual beli. 

b. Penelitian ini merupakan syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Hukum di Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum. 

2. Kegunaan Ilmiah 

a. Penelitian ini bisa menjadi referensi bagi peneliti lain untuk 

mengkaji lebih dalam mengenai jual beli padi basah.  

b. Penelitian ini berguna bagi masyarakatdi kelurahan batunadua jae 

kecamatan padangsidimpuan batunadua kota 

padangsidimpuansebagai dasar informasi untuk mengetahui 

manfaaat jual beli. 

 

 

F. Kajian Terdahulu 



Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

penelitian ini, yang berkaitan dengan penjualan padi basah dan tema yang 

hampir sama dengan penelitian yang dilakukan penulis saat ini telah 

pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya diantaranya adalah: 

Siti Fatimatuzzahro dengan skripsi “ Tinjauan hukum Islam 

terhadap jual beli padi dengan akad salam ( studi di desa Ketuwan 

Kecamatan Kedungtuban Blora )” skripsinya membahas tentang Jual beli 

dengan system akad salam yang dilakukan dengan cara tengkulak 

memberikan uang muka kepada petani (penjual) yang kekurangan biaya. 

Kesepakatan dalam penetapan harga dilakukan dalam dua tahap yaitu 

tahap pertama ditentukan sesuai dengan harga pasar. Tahap kedua 

ditentukan saat jatuh tempo padi sudah dipanen.
10

 

Keti Sangadah dengan skripsi “ Tinjauan hukum islam terhadap 

jual beli padi dengan system harga Urip ( studi di Desa Senon Kecamatan 

Semangkon )” skripsinya membahas tentang jual beli padi menggunakan 

sistem harga urip. Harga urip adalahharga berjalan,penetapan harganya 

tidak ditentukan ketika transaksi jual beli berlangsung, melainkan terserah 

petaninya yaitu menunggu harga tertinggi pasaran padi. Dalam transaksi 

jual beli antara petani dan juragan padi tersebut akadnya tidak jelas. Harga 

dan waktu pembayaran tidak ditentukan ketika akad jual beli.Terkadang 

dalam praktiknya ketika musim panen tiba, pihak juragan langsung 

mendatangi petani untuk mengambil hasil panennya agar dijual saja 
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kepada juragan, namun ada pula petani yang langsung datang kepada 

juragan untuk menjual padinya. Penentuan harga dan waktu pembayaran 

yaitu tergantung petaninya mau kapan. Misal pada bulan Januari petani 

menjual padi kwintal kepada juragan, pada saat itu harga kwintal padi 

sedang murah, karena sedang murah pihak petani tidak mengambil uang 

penjualannya, Ketika bulan Mei harga padi sedang tinggi yaitu, Pada saat 

itu petani meminta uang penjualannya, lalu petani mendapatkan uang 

penjualannya dengan harga yang besar.
11

 

Aizza Aly Shofa dengan skripsi “Analisis hokum islam terhadap 

jual beli padi dengan sistem tebas“Skripsinya membahas tentang jual beli 

padi dengan sistem tebas yang merupakan salah satu bentuk jual beli yang 

biasa dilakukan di masyarakat Desa Mlaten. Dalam sistem tebas itu, 

pembeli atau penebas benar-benar melakukan transaksi jual-beli dengan 

petani pada saat bulir padi sudah tampak tetapi belum layak panen, dengan 

menyerahkan sejumlah uang sebagai uang muka. Setelah transaksi, 

penebas tidak langsung memanen padi tersebut, melainkan menunggu 

hingga padi sudah layak panen, dan pada saat itulah penebas baru 

mengambil padi yang sudah dibelinya.
12

 

 

Lusiana dengan skripsi “ Tinjauan hukum islam terhadap jual beli 

gabah basah ( di desa Karangan Kecamatan Badegan Kabupaten 
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Ponogoro) “Skripsinya membahas tentang Petani menjual gabahnya yang 

masih basah kepada tengkulak, dan gabah tersebut langsung ditimbang. 

Lalu mereka melakukan kesepakatan bahwa pembayaran dilakukan tempo 

satu atau beberapa bulan kemudian sesuai kesepakatan antara petani dan 

tengkulak, dengan harga sesuai dengan harga gabah kering pada saat 

pengambilan. Di sini, gabah yang sudah ditimbang tadi, dipotong beratnya 

sebesar 2 ons per kilogramoleh tengkulak, karena petani meminta harga 

gabah sesuai dengan harga gabah kering.
13

 

Perbedaannya dengan judul yang Penulis lakukan yaitu :, penulis 

membahas tentang penurunan harga yang tidak sesuai dengan kadar air 

yang dikandung oleh padi basah itu, dan pembayarannya langsung ketika 

padi basah itu ditimbang, sedangkan Lusiana membahas pembayarannya 

secara bertempo, dan penurunan timbangan sebanyak 2 ons per kilo gram, 

sedangkan Aizza Aly Shofa membahas tentang jual beli padi dengan 

sistem tebas. Dalam sistem tebas itu, pembeli atau penebas benar-benar 

melakukan transaksi jual-beli dengan petani pada saat bulir padi sudah 

tampak tetapi belum layak panen. 

 

 

 

G. Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
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Batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

kajian terdahulu,dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori yang terdiri dari pengertian jual beli, dasar 

hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual beli, 

hukum dan sifat jual beli. 

Bab III Metode Penelitian yang terdiri dari Data Geografi, Waktu 

Penelitian, Jenis Penelitian, Pendekatan Penelitian, Sumber Data, Teknik 

Pengumpulan Data, Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data. 

Bab IV  Pembahasan yang terdiri dari Praktik Jual Beli Padi Basah 

di Kelurahan Batunadua Jae Kec. Padangsidimpuan Batunadua Kota 

Padangsidimpuan dan Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

terhadap Praktik Jual Beli Padi Basah di Kelurahan Batunadua Jae Kec. 

Padangsidimpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan. 

Bab V  terdiri dari Kesimpulan dan Saran. 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

1. Pengertian Jual Beli 

Secara terminologi fiqih jual beli disebut al-ba‟i yang berarti 

menjual, mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. 

Murabahah (jual beli) merupakan salah satu bentuk kegiatan 

muamalah dalam memenuhi keperluan hidup manusia. 

Jual beli sebenarnya terdiri dari dua suku kata yaitu “ jual dan 

beli”. Kata jual menunjukkan bahwa adanya perbuatan menjual, 

sedangkan beli adalah merupakan perbuatan membeli. 

Pengertian jual beli atau bay‟u adalah suatu kegiatan tukar 

menukar barang dengan barang yang lain dengan cara tertentu baik 

dilakukan dengan menggunakan akad maupun tidak menggunakan 

akad. Intinya penjual den pembeli telah mengetahui masing-masing 

bahwa transaksi jual beli telah berlangsung dengan sempurna.
1
 

Jual beli dalam arti khusus ialah ikatan tukar-menukar sesuatu 

yang bukan kemanfatan dan bukan pula kelezatan yang mempunyai 

daya tarik,penukarannya bukan berupa emas dan bukan pula perak, 

bendanya dapat direalisir dan ada seketika (tidak ditangguhkan), tidak 

merupakan utang baik baik barang itu ada dihadapan sipembeli 
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maupun tidak, barang sudah diketahui sifat-sifatnya keadaan dan 

kondisinya  sudah diketahui terlebih dahulu. 

Menurut pengertian syariat yang dimaksud dengan jual beli itu 

adalah penukaran harta dengan sesuatu yang sama nilainya atas dasar 

saling rela atau memindahkan milik dengan ganti rugi yang dapat 

dibenarkan yaitu dengan berupa alat tukar yang sah. 

Menurut istilah yang dimaksud dengan jual beli itu ialah: 

a. Menukar barang dengan barang atau barang dengan uang melalui 

jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas 

dasar saling merelakan. 

b. Penukaran benda dengan jalan tukar menukar yang sesuai dengan 

aturan Syara. 

c. Tukar- menukar benda dengan benda lain dengan cara yang khusus 

( dibolehkan ) 

d. Saling tukar harta, saling menerima, dapat dikelola(tasharruf) 

dengan ijab dan kabul, dengan cara yang sesuai dengan syara. 

e. Penukaran beenda dengan benda lain dengan jalan saling 

merelakan atau memindahkan hak milik dengan ada penggantinya 

dengan cara yang dibolehkan. 

f. Akad yang tegas atas dasr penukaran harta dengan harta, maka 

jadilah penukaran hak milik secara tetap.
2
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Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa jual beli 

adalah suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang yang 

mempunyai nilai yang sama secara sukarela diantara kedua belah pihak 

yang satu menerima benda-benda dan pihak lain menerima sesui 

dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara‟ dan 

disepakati tanpa adanya unsur paksaan dari salah satu pihak.
3
 

2. Akad Dalam Jual Beli 

Pada pasal 20 ayat 1 KHES diterangkan bahwa yang dimaksud 

dengan Akad adalah kesepakatan dalam suatu perjanjian antara dua 

pihak atau lebih untuk melakukan dan atau tidak melakukan perbuatan 

hukum tertentu.
4
 

Sebuah akad dinyatakan syah apabila disertai dengan lafal jual 

beli. Bentuk kata kerja yang dipakai adalah kata kerja masa lalu ( 

Shighah madhiyah ). Misalnya, penjual berkata, “Telah kujual 

padamu”. Dan pembeli berkata, “Telah kubeli darimu.” 

Apabila pembeli berkata, “Juallah barangmu kepadaku dngan 

harga sekian”, kemudian penjual berkata, “Aku telah menjualnya”, 

menurut Malik jual beli itu telah terjadi dan telah merupakan ikatan 

bagi orang yang memahami, kecuali ia bisa mendatangkan alasan 

untuk itu. Sedangkan menurut Syafi‟i jual beli itu tidak sempurna 

kecuali jika pembeli berkata, “Aku sudah membeli”. 
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Menurut Syafi‟i, jual bisa terjadi baik dengan kata- kata ( lafal ) 

yang jelas maupin kinayah ( kiasan ). Dalam hal ini malik tidak punya 

pendapat. Tidak diperselisihkan lagi bahwa ijab dan qabul yang 

mempengaruhi terjadinya jual beli, salah satunya tidak boleh 

terlambat dari yang lain. Misalnya, jika penjual berkata, “Aku jual 

barangku dengan harga sekian”, lalu pembeli diam dan tidak 

menerima jual beli hingga keduanya berpisah, maka jika kemudian 

pembeli datang kembali sesudah itu dan berkata, “Aku terima”, maka 

kata – kata tersebut tidak sah dan tidak merupakan ikatan bagi 

sipenjual.
5
 

3. Dasar Hukum Jual Beli 

a. Al-Qur‟an 

1) Q.S. An-Nisa: 29 

                         

                         

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu.
6
 

 

 

 

 

 

 

2) Q.S. An-Nisa : 5 
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“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 

sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) 

yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan.berilah mereka 

belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada 

mereka kata-kata yang baik” 

 

3) Q.S. Ali Imran : 130 

                          

        

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba 

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya 

kamu mendapat keberuntungan. 

 

  Melalui nash diatas dapat dipahami bahwa islam 

memperbolehkan jual beli yang dilakukan dengan cara yang benar 

dan ketentuan – ketentuan yang telah ditetapkan dalan ajaran islam, 

dan islam tidak memperbolehkan memakan hak orang lain ataupun 

mengambil hak orang lain dengan cara yang batil. 

b. Sunnah  

Dasar hukum jual beli terdapat pada Hadis Riwayat Bukhori: 1856 

ثنَاَ إبِْزَاهِيمُ بْنُ مُىسَى أخَْبزََناَ هِشَامٌ عَنْ ابْنِ جُزَيْجٍ قاَلَ أخَْبزََنيِ  عَمْزُو بْنُ حَدَّ

ُ عَنْهُ  ثُ عَنْ أبَيِ هزَُيْزَةَ رَضِيَ اللََّّ دِيناَرٍ عَنْ عَطَاءِ بْنِ مِيناَ قاَلَ سَمِعْتهُُ يحَُدِّ

 .قاَليَنُْهىَ عَنْ صِياَمَيْنِ وَبيَْعَتيَْناِلْفطِْزِ وَالنَّحْزِ وَالْمُلََمَسَتِ وَالْمُناَبذََةِ 

Bukhari - 1856: Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin 

Musa telah mengabarkan kepada kami Hisyam dari Ibnu Juraij 

berkata, telah mengabarkan kepada saya 'Amru bin Dinar dari 

'Atho' bin Mina berkata; Aku mendengar dia menceritakan dari 

Abu Hurairah radliallahu 'anhu yang berkata: "Telah dilarang 



berpuasa dan berjual beli pada hari Raya 'Iedul Fithri dan 'IedulL 

'Adha, dan juga dilarang jual beli tanpa mengetahui barang yang 

dijual dan juga jual beli tanpa memeriksa barang yang dijual ."
7

 

 

Dari hadis diatas Rosululloh Saw menerangkan dengan jelas 

bahwa jual beli tersebut tidak diperbolehkan tanpa barang yang 

perjual belikan dan melarang jual beli sebelum memeriksa barang 

yang diperjual belikan tersebut dengan jelas. 

c. Ijma 

Ulama telah sepakat bahwa berjual beli itu dibolehkan 

dengan alasan manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan 

dirinya tanpa bantuan dari orang lain. Namun walu demikian , 

bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkannya itu, 

harus ada gantinya dengan barang lain yang sesuai? 

4. Rukun dan Syarat 

Dalam menetapkan rukun jual beli, diantara para ulama terjadi 

perbedaan pendapat. Menurut ulama Hanafiyyah, rukun jual beli 

adalah ijab dan kabul yang menunjukkan pertukaran barang secara 

rida, baik dengan ucapan maupun perbuatan. 

Adapun rukun jual beli menurut jumhur ulama ada empat, yaitu: 

a. Bai‟ (penjual) 

b. Mustari (pembeli) 

c. Shigat (ijb dan kabul) 

d. Mauqud „alaihi (benda atau barang)
8
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Syarat-syarat  jual beli adalah: 

a. Syarat yang menyangkut penjual dan pembeli 

1) Berakal dan mumayyiz 

Ulama Hanafiyyah tidak mensyaratkan harus baligh. Tasharruf 

yang boleh dilakukan oleh anak mumayyiz dan berakal secara 

umum terbagi tiga: 

a) Tasharruf yang bermanfaat secara murni, seperti hibah. 

b) Tasharrufyang tidak bermanfaat secara murni, seperti tidak 

sah talak oleh anak kecil. 

c) Tasharruf yang berada diantara  kemanfaatan dan 

kemadaratan, yaitu aktivitas yang boleh dilakukan, tetapi 

atas seizin wali. 

2) Aqid harus berbilang, sehingga tidaklah sah akad dilakukan 

seorang diri. Minimal dilakukan oleh dua orang, yaitu pihak 

yang menjual dan membeli.
9
 

b. Syarat yang menyangkut ijab dan kabul 

1) Jangan ada yang memisahkan, pembeli jangan diam saja setelah 

penjual menyatakan ijab dan sebaliknya. 

2) Jangan diselingi dengan kata-kata lain antara ijab dan kabul.
10

 

c. Syarat yang menyangkut benda atau barang 
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1) Suci atau mungkin untuk disucikan sehingga tidak sah 

penjualan benda-benda najis seperti anjing, babi, dan yang 

lainnya. 

2) Memberi manfaat menurut syara‟, maka dilarang jual beli 

benda-benda yang tidak boleh diambil manfaatnya menurut 

syara‟, seperti menjual babi, kala, cicak, dan yang lainnya. 

3) Jangan ditaklikan, yaitu dikaitkan atau digantungkan kepada 

hal-hal lain, seperti jika ayahku pergi, kujual motor ini 

kepadamu. 

4) Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan kujual motor ini 

kepada tuan selama satu tahun, maka penjualan tersebut tidak 

sah sebab jual beli merupakan salah satu sebab pemilikan 

secara penuh yang tidak dibatasi apapun kecuali ketentuan 

syara‟. 

5) Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat tidaklah sah 

menjual binatang yang sudah lari dan tidak dapat ditangkap 

lagi.
11

 Barang-barang yang sudah hilang atau barang yang sulit 

diperoleh kembali karena samar, seperti seekor ikan jatuh ke 

kolam, tidak diketahui dengan pasti ikan tersebut sebab dalam 

kolam tersebut terdapat ikan-ikan yang sama. 
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6) Milik sendiri, tidaklah sah menjual barang orang lain dengan 

tidak seiizin pemiliknya atau barang-barang yang baru akan 

menjadi miliknya. 

7) Diketahui (dilihat), barang yang diperjualbelikan harus dapat 

diketahui banyaknya, beratnya, takarannya, atau ukuran-ukuran 

yang lainnya, maka tidaklah sah jual beli yang menimbulkan 

keraguan salah satu pihak.
12

 

5. Unsur Kelalaian Dalam Jual Beli 

Dalam transaksi jual beli banyak terjadi kelalaian, baik dari 

pihak penjual maupun dari pihak pembeli, baik saat terjadinya akad 

maupun sesudah terjadinya akad. Untuk setiap yang melakukan 

kelalaian ada kewajiban ataupun resiko yang harus ditanggung pihak 

yang melakukan kelalaian. Menurut ulama piqih, bentuk kelalaian 

dalam jual beli diantaranya: 

a. Barang yang diperjual belikan itu bukan milik penjual (barang 

titipan, jaminan, hutang ditangan penjual, barang curian) 

b. Sesuai perjanjian, barang tersebut harus sudah diserahkan kepada 

pembeli pada waktu yang sudah disepakati, tetapi ternyata barang 

tidak diantarkan dan tidak tepat waktu. 

c. Barang tersebut rusak sebelum sampai kepada tangan pembeli 

d. Barang tersebut tidak sesuai dengan contoh barang yang telah 

disepakati. 
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Dalam masalah-masalah seperti ini, resikonya yaitu ganti rugi 

dari pihak yang lalai. Apabila barang itu bukan milik penjual, maka ia 

harus membayar ganti rugi sebanyak harga yang telah diterimanya.. 

Jaminan dianggap penting dalam transaksi jual beli, agar tidak 

terjadi perselisihan terhadap akad yang telah disepakati kedua belah 

pihak.
13

 

6. Tawar menawar ( Negoisasi ) 

Tawar menawar merupakan proses atau kejadian yang dilakukan 

dua orang atau lebih untuk mempermasalahkan satu isu untuk diangkat 

kedalam sebuah kata sepakat atau tidak sepakat. Proses tawar menawar 

( negoisasi ) sering dilakukan setiap orang tanpa disengaja sebagian 

besar orang melakukan aktivitas negoisasi ketika bertransaksi dipasar, 

tempat perbelanjaan, bahkan sampai kegedung besar perusahaan. 

Adapun defenisi tawar menawar ( Negoisasi ) menurut Good 

Faster ialah proses intraksi dan komunikasi yang dinamis dan berabeka 

ragam mengandung seni dan penuh rahasia untuk mencapai suatu 

tujuan yang dianggap menguntungkan para pihak interaksi komunikasi 

dan seni serta tujuan. 

Menurut Jackman tawar menawar ialah sebuah proses yang 

terjadi antara dua orang atau lebih pada mulanya memiliki pemikiran 

berbeda hingga mencapai kesepakatan. 
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Menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tawar 

menawar ialah sebuah interaksi sosial berupa pemikiran atau 

permintaan yang dilakukan pihak individu mauun kelompok. 

Setelah melakukan tawar menawar ( negoisasi ) yang ditunggu 

adalah hasil yang didapatkan, Proses negoisasi yang telah dilakukan 

memiliki 4 hasil kemungkinan yaitu : 

a. Lose-Lose, yaitu merupakan posisi dimana masing-masing 

pihak tidak mencapai kebutuhan dan keinginannya. 

b. Win-Lose, yaitu salah satu pihak mendapatkan keinginannya 

namun pihak lain tidak. 

c. Win-Win, yaitu masing-masing pihak mendapatkan 

keinginan dan kebutuhannya. 

d. No Outcome, yaitu tidak ada hasil atau tdak ada kesepakatan 

yang dicapai.
14

 

7. Macam-macam Jual Beli 

 Jual-beli berdasarkan pertukarannya secara umum dibagi 

empat macam : 

a. Jual-beli saham (pesanan) 

Jual beli saham adalah jual beli melalui pesanan, yakni jual-beli 

dengan cara menyerahkan terlebih dahulu uang muka kemudian 

kemudian barangnya diantar belakangan. 

b. Jual-beli muqayadhah (barter) 

                                                           
 

14
 Cahyo S. Wijaya, Jurus Maut Negoisasi : Kiat Efektif Menjadi Negoisasi Handal, ( 

Yogyakarta : Second Hope. 2011,). hlm 07. 



Jual beli muqayadhah adalah jual-beli dengan cara menukar baran 

dengan barang, seperti menukar baju dengan sepatu. 

c. Jual-beli muthlaq 

Jual-beli muthlaq adalah jual-beli barang dengan sesuatu barang 

yang telah disepakati sebagai alat pertukaran, seperti uang. 

d. Jual-beli alat penukar dengan alat penukar 

Jual-beli alat penukar dengan alat penukar adalah jual-beli barang 

yang bisa dipakai sebagai alat penukar dengan alat penukar 

lainnya, seperti uang uang perak dengan uang emas. 

Berdasarka segi harga, jual beli dibagi pula menjadi empat bagian: 

1. Jual-beli yang menguntungkan (al-murabahah). 

2. Jual-beli yang tidak menguntungkan, yaitu menjual dengan harga 

aslinya (at-tauliyah). 

3. Jual-beli rugi (al-khasarah) 

4. Jual-beli al-musawarah, yaitu penjual menyembunyikan harga 

aslinya, tetapi kedua orang yang akad saling meridai, jual-beli beli 

seperti inilah yang berkembang sekarang.
15

 

8. Macam-macam Jual Beli Yang Sah Tapi Dilarang 

Mengenai jual beli yang sah tapi dilarang oleh agama yaitu yang 

menjadi pokok sebab timbulnya larangan adalah: Menyakiti sipenjual, 

pembeli, atau orang lain. Menyempitkan gerakan pasaran. Merusak 

ketentraman umum. Adapun yang dilarang itu ialah: 
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a. Membeli barang dengan harga yang lebih mahal daripada harga 

pasar, sedangkan dia tidak menginginkan barang itu, tetapi semata-

mata supaya orang lain tidak dapat membeli barang tersebut. 

b. Membeli barang yang sudah dibeli orang lain yang masih dalam 

masa khiyar. 

c. Mencegat orang-orang yang datang dari desa kekota, lalu membeli 

barangnya sebelum  mereka sampai kepasar dan sewaktu mereka 

belum mengetahui harga pasar. 

d. Membeli barang untuk ditahan agar dapat dijual dengan harga lebih  

mahal, sedangkan masyarakat umum memerlukan barang itu. 

e. Menjual suatu barang yang berguna, tetapi kemudia dijadikan 

sebagai alat maksiat oleh yang membelinya. 

f. Jual beli yang disertai tipuan, yaitu menjual sesuatu dengan jalan 

menipu.
16

 

9. Hukum dan Sifat Jual Beli 

Ditinjau dari hukum dan sifat jual beli, jumhur ulama membagi 

jual beli menjadi dua macam, yaitu jual beli yang dikategorikan sah 

(sahih) dan jual beli yang dikategorikan tidak sah. Jual beli sahih ialah 

jual beli yang memenuhi ketentuan syara‟, baik rukun maupun 

syaratnya, sedangkan jual beli tidak sah adalah jual-beli yang tidak 

memenuhi salah satu syarat dan rukun sehingga jual beli menjadi rusak 

( fasid ) atau batal. Dengan kata lain, menurut jumhur ulama, rusak dan 
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batal memiliki arti yang sama. Adapun ulama Hanafiyah membagi 

hukum dan sifat jual-beli menjadi sah, batal, dan rusak.
17

 

Perbedaan pendapat antara jumhur ulama dan ulama hanafiyah 

berpangkal pada jual-beli atau akad yang tidak memenuhi ketentuan 

syara‟. Adapun menurut ulama Hanafiyah, dalam masalah muamalah 

terkadang ada suatu kemaslahatan yang tidak ada ketentuannya dari 

syara‟ sehingga tidak sesuai atau ada kekurangan dengan ketentuan 

syariat. Akad seperti itu adalah rusak, tetapi tidak batal. Dengan kata 

lain, ada akad yang batal dan ada pula yang rusak saja. 

Adapun jual-beli sahih adalah yang memenuhi ketentuan 

syariat. Hukumnya, sesuatu yang diperjual belikan menjadi milik yang 

melakukan akad. 

Jual beli batal adalah jual-beli yang tidak memenuhi salah satu  

rukun, atau yang tidak sesuai dengan syariat, yakni orang yang akad 

bukan ahlinya, seperti jual-beli yang dilakukan orang gila atau anak 

kecil. 

Jual beli rusak adalah jual beli yang sesuai dengan ketentuan 

syariat pada asalnya, tapi tidak sesuai dengan syariat pada sifatnya, 

seperti jual-beli yang dilakukan orang yang mumayyiz, tetapi bodoh 

sehingga menimbulkan pertentangan.
18

 

10. Riba Dalam Jual Beli 
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Asal makna “riba” menurut bahasa Arab ialah lebih 

(bertambah). Adapun yang dimaksud disini menurut istilah syara‟ 

adalah akad yang terjadi dengan penukaran yang tertentu, tidak 

diketahui sama atau tidaknya menurut aturan syara‟, atau terlambat 

menerimanya. Menurut sebagian ulama, riba itu ada 4 macam: 

a. Riba fadli (Menukarkan dua barang yang sejenis dengan tidak 

sama). 

b. Riba qardi (utang dengan syarat ada keuntungan bagi yang 

memberi utang). 

c. Riba yad (berpisah dari tempat akad sebelum timbang terima). 

d. Riba nasa‟ (disyaratkan salah satu dari kedua barang yang 

dipertukarkan ditangguhkan penyerahannya).
19

 

11. Khiyar Dalam Jual Beli 

Dalam jual beli berlaku khiyar. Khiyar menurut pasal 20 ayat 8 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah yaitu hak pilih bagi penjual dan 

pembeli untuk melanjutkan ataau membatalkan akad jual beli yang 

dilakukan. 

Khiyar terbagi kepada tiga macam, yaitu : Khiyar majelis, 

Khiyar syarat, dan Khiyar „aib.Khiyar majelis yaitu tempat transaksi, 

dengan demikian berarti hak pelaku transaksi untuk meneruskan atau 

membatalkan akad selagi mereka berada dalam tempat transaksi dan 

belum berpisah. Khiyar syarat, yaitu : kedua pihak atau salah satunya 
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berhak memberikan persyaratan khiyar dalam waktu tertentu. dan 

Khiyar „aib yaitu: hak pilih untuk meneruskan atau membatalkan akad 

dikarenakan ada terdapat cacat pada barang yang mengurangi 

harganya. 

Hal ini disyariatkan agar tidak terjadi unsur menzalimi dan 

menerapkan prinsip jual beli harus suka sama suka (ridha). Dalam jual 

beli via telpon dan internet berlaku khiyar syarat, dan khiyar „aib. 

12. Manfaat dan Hikmah Jual Beli 

a. Manfaat jual beli 

1. Jual beli dapat memperbaiki struktur kehidupan ekonomi 

masyarakat yang menghargai hak milik orang lain. 

2. Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhun atas dasar 

kerelaan dan suka sama suka. 

3. Masing-masing pihak merasa puas. 

4. Dapat menjauhkan diri dari memakan atau memiliki barang 

yang haram (batil). 

5. Penjual dan pembeli mendapat rahmat dari Allah SWT. 

6. Menumbuhkan ketentraman dan kebahagiaan. 

b. Hikmah jual beli 

 Hikmah jual beli dalam garis besarny yaitu Allah SWT 

mensyariatkan jual beli sebagai pemberian keluangan dan 

keleluasaan kepada hamba-hambanya , karena umumnya manusia 

mempunyai kebutuhan sandang, pangan, dan papan. Selama 



manusia itu hidup kebutuhan seperti ini tidak akan pernah terputus. 

Tidak seorangpun manusia yang dapat memenuhi hajatnya dengan 

seorang diri, karena itu manusia dituntut berhubungan satui sama 

lainnya,. Dalam hubungan ini, tidak ada satu halpun yang paling 

sempurna dari pada saling tukar, dimana seorang memberikan apa 

yang ia miliki untuk kemudian ia memperoleh apa yang ia 

butuhkan.
20
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Data Geografis 

1. Data Wilayah 

Berikut ini adalah merupakan gambaran umum tentang 

Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan Padangsidempuan Batunadua 

Kota Padangsidempuan sebagai penjelas tentang lokasi penelitian 

terkait dengan Praktik Jual Beli Padi Basah Ditinjau Dari Hukum 

Islam Di Kelurahan Batunadua Jae. 

Kelurahan Batunadua Jae yang terletak di daerah dataran 

rendah, Kelurahan Batunadua Jae merupakan salah satu Kelurahan 

yang berada di Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota 

Padangsidempuan dengan luas wilayah 30 Ha. Secara administratif 

Kelurahan Batunadua Jae terdiri atas 8 lingkungan yang mempunyai 

batas wilayah dengan wilayah lainnya yaitu: 

a. Sebelah UtaraBerbatasan dengan Kelurahan Batang Ayumi Jae 

b. Sebelah SelatanBerbatasan dengan Kelurahan Sitamiang Baru 

c. Sebelah Barat Berbatasan dengan Kelurahan Batang Ayumi Julu 

d. Sebelah Timur Berbatasan dengan Kelurahan Batunadua Julu 

 Mengenai iklim yang terdapat di Kelurahan Batunadua Jae 

Kecamatan Padangsidempuan Batunadua Kota Padangsidempuan 

yaitu iklim tropis yang terdiri dari dua musim yakni musim hujan dan 



musim kemarau seperti daerah-daerah yang lain pada umumnya di 

Indonesia. 

2. Sejarah Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan 

PadangsidempuanBtaunadua Kota Padangsidempuan 

Kelurahan Batunadua Jae merupakan Kelurahan yang terletak 

dikawasan Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota 

padangsidimpuan, Sejak tahun 2004 yang dulunya Desa Batunadua 

Jae menjadi Kelurahan Batunadua Jae, setelah pemekaran Kabupaten 

Tapsel Raya Padangsidimpuan menjadi sebuah Kota dan merubah 

Desa Batunadua Jae menjadi Keluran Batunadua jae. 

 Mata pencaharian penduduknya beraneka ragam seperti petani, 

PNS, dan tidak sedikit pula yang bekerja di bidang perdagangan. Desa 

ini memiiki potensi yang dapat dikelolah oleh masyarakat setempat 

sehingga dapat meningkatkan ekonomi masyarakat di Kelurahan ini. 

Hal ini dikarenakan letak Kelurahan Batunadua Jae yang sangat 

strategis dan terdapat lahan sawah atau pertanian yang sangat luas, 

yang merupakan mata pencaharian masyarakat pada umumnya di 

Kelurahan Batunadua Jae Kota Padangsidempuan. 

3. Data Kependudukan  

Penduduk ialah kumpulan manusia yang menempati wilayah 

geografi dan ruang tertentu. Adapun jumlah penduduk Kelurahan 

Batunadua Jae 7.030 jiwa. Jumlah penduduk laki-laki 3.508 Jumlah 

perempuan 3.522jiwa. Jumlah KK 1.561 KK.  



Berikut ini adalah jumlah kepala keluarga dan penduduk berdasarkan 

lingkungan dalam sebuah tabel dibawah ini. 

TABEL IV. 1 

JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN LINGKUNGAN 

  Jumah Penduduk  

No Lingkungan Laki- laki Perempuan Jumlah KK 

1 I 317 296 150 

2 II 663 664 321 

3 III 635 692 330 

4 IV 687 850 312 

5 V 109 131 56 

6 VI 710 519 226 

7 VII 297 266 117 

8  VIII 88 104   49 

 8 3.508 3.522 1.561 

 

4. Pendidikan 

Pendidikan diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 

kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dalam masyarakat dan 

kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan berarti 

bimbingan atau pertolongan yang diberikan secara sengaja oleh para 

pembimbing. Pendidikan juga diartikan sebagai usaha yang dijalankan 

oleh seorang atau sekelompok orang untuk mewujudkan keterampilan 



yang diperlukan dirinya dan masyarakat,
1
 dalam hal ini keadaan anak-

anak SD,SMP, lebih dominan yang sekolah, sedangkan SMA, Strata 1 

kesadaran untuk melanjutkan ke tingkat  yang lebih tinggi masih 

kurang karena disebabkan faktor ekonomi dan minat untuk blajar. 

Dilihat dari keadaan pendidikan masyarakat di Kelurahan Batunadua 

Jae kebanyakan masyarakat hanya menyelesaikan pendidikan tingkat 

SMP saja dan tidak sedikit juga yang putus sekolahnya ditingkat 

SMA, sedangkan yang melanjutkan pendidikan ke Strata 1 hanya 

sebahagian orang saja, dikarenakan faktor ekonomi yang sulit 

dijangkau dan pergaulan anak-anak yang kurang terpantau dari orang 

tuanya. 

5. Sarana Dan Prasarana Umum 

Melihat pembangunan dan fasilitas umum, di Kelurahan 

Batunadua Jae terdapat beberapa Fasilitas umum seperti tempat 

peribadatan, sekolah, lapangan olahraga, dan sebagainya seperti yang 

akan dijelaskan dalam tabel berikut: 

TABEL IV. 2 

SARANA PRASARANA UMUM 

No Jenis Sarana Jumlah 

1 Tk/Paud 5 

2 Sekolah Dasar 2 

3 Madrasah Ibtidaiyah 2 
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4 Mesjid 8 

5 Surau 6 

6 Lapangan Olahraga 1 

7 Kantor Lurah 1 

8 Pasar 1 

9 Halte 2 

Jumlah Keseluruhan 28 

 

Berdasarkan dari tabel diatas dapat ketahui bahwa pemerintah 

dan masyarakat Kelurahan Batunadua Jae sangat antusias 

memperhatikan kepentingan umum demi untuk mewujudkan 

kodusifitas kehidupan bermasyarakat. 

6. Keagamaan 

Agama adalah suatu ajaran dan sistem yang mengatur tata 

keimanan/ kepercayaan, keyakinan dan peribadatan kepada tuhan 

yang maha kuasa, serta tata kaidah terkait pergaulan manusia dengan 

manusia serta lingkungaannya. Agama sebagai pedoman hidup 

manusia dengan tuhannya dan manusia lainnya menuju kepribadian 

yang sebenarnya beragama. Kegiatan keagamaan di Kelurahan 

Batunadua Jae di aplikasikan melalui bentuk ibadah, pengajian 

peringatan hari-hari besar islam, silaturahmi, pengumpulan jakat, 

infak, sodaqoh dan sebagainya, baik yang diselenggarakan didalam 

mesjid, rumah masyarakat, maupun dilapangan secara terorganisir. 



Melihat kondisi diKelirahan Batunadua Jae yang mayoritas 

penduduknya beragama islam membuat kelurahan tersebut aktif 

dengan nuansa islam. Hal tersebut dapat dilihat dari aktifitas-aktifitas 

masyarakat yang sering mengadakan pengajian-pengajian dan hari-

hari besar islam. 

7. Mata Pencaharian 

Kelurahan Batunadua Jae keadaan ekonomi masyarakat yang 

sebahagian besar masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani 

dengan 3 kali musim panen setiap tahunnya, dan ada juga sebagai kuli 

bangunan, buruh tani, PNS, wiraswasta, dan tidak sedikit juga diantara 

masyarakat yang tidak bekerja (Pengangguran). 

Alasan mereka tidak bekerja, dikarenakan belum ada pekerjaan 

yang sesuai dengan kemampuannya dan banyak juga yang tidak 

bekerja dikarenakan malas untuk bekerja. 

Mayoritas keadaan ekonomi masyarakat tersebut adalah 

menengah kebawah, hal ini dikarenakan jenis pekerjaan dan tingkat 

penghasilan masyarakat Kelurahan Batunadua Jae masih relatif 

rendah. 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Batunadua Jae 

Kecamatan Padangsidempuan Batunadua Kota Padangsidempuan, 



yang mana di Kelurahan Batunadua Jae merupakan salah satu mata 

pencaharian penduduknya ialah bertani. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan sejak bulan Oktober 2019 sampai 

denganJanuari 2020 

C. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

penelitian yuridis empiris yang dengan kata lain adalah jenis penelitian 

hukum sosiologis dan dapat pula disebut dengan penelitian lapangan, yaitu 

mengkaji ketentuan hukum yang berlaku serta apa yang terjadi dalam 

kenyataannya di masyarakat.
2
Atau dengan kata lain, yaitu suatu penelitian 

yang dilakukan terhadap keadaan sebenarnya atau keadaan nyata yang 

terjadi di masyarakat dengan maksud untuk mengetahui dan menemukan 

fakta-fakta dan data yang dibutuhkan, setelah data yang dibutuhkan 

terkumpul kemudian menuju kepada identifikasi masalah yang pada 

akhirnya menuju pada penyelesaian masalah. penelitian ini termasuk 

kedalam penelitian empiris, karena hendak mengetahui Tinjauan  Hukum 

islam terhadap Praktik Jual beli padi basah di kelurahan batunadua jae 

kecamatan padangsidimpuan batunadua kota padangsidimpuan. 
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D. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

yuridis sosiologis. Pendekatan yuridis sosiologis adalah mengidentifikasi 

dan mengkonsepsikan hukum sebagai institusi social yang riil dan 

fungsional dalamsistem kehidupan yang nyata.
3
 

Pendekatan yuridis sosiologis adalah menekankan penelitian yang 

bertujuan memperoleh pengetahuan hukum secara empiris dengan jalan 

terjun langsung ke obyeknya yaitu bagaimana penerapan jual beli padi 

basah  antara pemilik padi dengan pembeli padidi kelurahan batunadua jae. 

Pendekatan hukum islam dilakukan dengan menelaah semua regulasi atau 

Hukum-hukum islam yang bersangkut paut dengan isu hukum yang akan 

diteliti, yaitu penelitian terhadap norma-norma yang terdapat dalam Al-

Qur’an dan Al-Hadits dan hukum-hukum yg terdapat dalam piqih. 

E. Sumber Data 

Sumber data dari penelitian ini terdiri dari dua sumber macam yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder.
4
 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber 

pertama yang terkait dengan permasalahan yang akan di bahas. 

Sumber data diperoleh dari lapangan secara langsung dengan 

wawancara kepada: 
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a. Tokoh Agama 

b. Pemilik tanaman padi yang ada dikelurahan batunadua jae. 

c. Pembeli tanaman padi yang ada dikelurahan batunadua jae. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder juga bisa disebut dengan data pelengkap atau 

pendukung yaitu ada tiga kategori. Pertama, bahan hukum primer 

yang mana bahan hukum primer ini yaitu bahan hukum yang bersifat 

autoritatif yang artinya mempunyai otoritas. Dalam penelitian ini 

bahan hukum primernya yaitu, yang diambil dari ayat suci Al-Qur’an, 

Al-Hadits, dan piqih islam. Kedua, bahan hukum sekunder berupa 

semua publikasi tentang hukum yang bukan merupakan dokumen-

dokumen resmi. Ketiga, bahan hukum tersier yang mana bahan hukum 

tersier ini bahan hukum yang diambil dari bahan-bahan non hukum 

apabila dipandang perlu. Bahan-bahan non hukum dapat berupa buku-

buku mengenai ilmu Politik,Ekonomi, Sosiologis, Filsafat, 

Kebudayaan ataupun laporan-laporan non hukum dan jurnal non 

hukum sepanjang mempunyai relevans dengan topik penelitian. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pada bagian ini peneliti mendapatkan data yang akurat dan 

otentik karena dilakukan dengan mengumpulkan sumber data, baik 

data primer dan sekunder yang disesuaikan dengan pendekatan 

penelitian. Teknik pengumpulan data primer dan data sekunder 

adalah: 



1. Wawancara  

Wawancara adalah sesuatu peran antara pribadi bertatap muka, 

ketika seseorang yakni pewawancara mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang dirancang untuk memperoleh jawaban yang relevan 

dengan masalah penelitian kepada responden.
5
 

Wawancara langsung dalam pengumpulan fakta sosial sebagai 

bahan kajian ilmu hukum empris, dilakukan dengan cara tanya jawab 

secara langsung dimana semua pertanyaan disusun secara sistematis, 

jelas dan terarah sesuai dengan isu hukum yang diangkat dalam 

penelitian. Wawancara langsung ini dimaksudkan untuk memperoleh 

informasi yang benar dan akurat dari sumber yang ditetapkan 

sebelumnya. Wawancara tersebut semua keterangan yang diperoleh 

mengenai apa yang diinginkan dicatat atau di rekam dengan baik. 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh keterangan secara lisan 

guna mencapai tujuan yaitu mendapatkan informasi yang akurat dari 

narasumber yang berkompeten. Adapun pengolahan data ditelusuri 

dan diperoleh melalui, 

Wawancara langsung kepada: 

a. Tokoh Agama 

b. Pemilik tanaman padi yang ada di Kelurahan batunadua jae 

c. Pembeli tanaman padi yang ada di desa Kelurahan batunadua jae. 
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2. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan langsung secara 

sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian, di lokasi 

penelitian yaitu di kelurahan batunadua jae kecamatan 

padangsidimpuan batunadua kota padangsidimpuan. 

3. Studi Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang 

berwujud sumber data tertulis atau gambar. Sumber tertulis atau 

gambar berbentuk dokumen resmi, buku, majalah, arsip, dokumen 

pribadi dan foto yang terkait dengan masalah penelitian. Dilakukan 

untuk memperoleh dan memahami konsep dan toeri serta ketentuan 

tentang jual beli padi basah di Kelurahan batunadua jae yang ditinjau 

dari hukum islam. 

G. Teknik Pengolahan Data  

Metode pengolahan data harus sesuai dengan keabsahan data. 

Cara kualitatif artinya menguraikan data dalam bentuk kalimat yang 

teratur, runtun, logis, tidak tumpang tindih dan efektif sehingga 

memudahkan pemahaman dan interprestasi data
6
. Adapun tahapan-

tahapan dalam menganalisis data yaitu: 

1. Editing/edit  

Editing adalah kegiatan yang dilakukan setelah penghimpunan 

data di lapangan. Proses ini menjadi penting karena kenyataannya 
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bahwa data yang terhimpun kadangkala belum memenuhi harapan 

peneliti, ada diantaranya yang kurang bahkan terlewatkan. Oleh 

karena itu untuk kelengkapan penelitian ini, maka proses editing ini 

sangat diperlukan dalam mengurangi data yang tidak sesuai 

dengantema penelitian ini. Yaitu, praktik jual beli padi basah ditinjau 

dari hukum islam studi kelurahan batunadua jae kecamatan 

padangsidimpuan batunadua kota padangsidimpuan. 

2. Classifying 

Agar penelitian ini lebih sistematis, maka data hasil wawancara 

diklasifikasikan berdasarkan kategori tertentu, yaitu berdasarkan 

pertanyaan dalam rumusan masalah, sehingga data yang diperoleh 

benar-benar memuat informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

3. Verifikasi 

Verifikasi data adalah mengecek kembali data-data yang sudah 

terkumpul untuk mengetahui keabsahan datanya apakah benar-benar 

sudah valid dan sesuai dengan yang diharapkan peneliti
7
. Jadi, tahap 

verifkasi ini merupakan tahap pembuktian kebenaran data untuk 

menjamin validitas data yang telah terkumpul. Verifkasi ini dilakukan 

dengan cara mendengarkan dan mencocokkan kembali hasil 

wawancara yang telah dilakukan sebelumnya dengan bentuk tulisan 

dari hasil wawancara peneliti, kemdian menemui sumber data subyek 
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dan memberikan hasil wawancara dengannya untuk ditanggapi apakah 

data tersebut sesuai dengan yang diinformasikannya atau tidak. 

H. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar 

sehingga dapat ditemukan tema dan hipotesis kerja. Jadi dalam 

analisis data bertujuan untuk mengorganisasikan data-data yang 

diperoleh. Setelah data yang diperoleh dari lapangan terkumpul 

dengan metode pengumpulan data yang telah dijelaskan di atas, maka 

penulis akan mengelola dan menganalisis data tersebut dengan 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data dan memilah-milahnya 

menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan 

mencakup pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari 

dan apa yang diceritakan kepada orang lain. Analisis data kualitatif 

adalah suatu teknik yang menggambarkan dan menginterprestasikan 

data-data yang telah terkumpul, sehingga diperoleh gambaran secara 

umum dan menyeluruh tentang keadaan sebenarnya.
8
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Praktik Jual Beli Padai Basah DI Kelurahan Batunadua Jae 

Kecamatan Padangsidempuan Batunadua Kota Padangsidempuan 

 Dalam penelitian ini, hal yang akan dicapai peneliti adalah untuk 

mengetahui bagaimana Praktik  Jual Beli Padi Basah Ditinjau Dari Hukum 

Islam Di Kelurahan Bataunadua Jae Kecamatan Padangsidempuan 

Batunadua Kota Padangsidempuan. Hasil Penelitian diperoleh berdasarkan 

hasil wawancara dan observasi penulis yang dilakukan pada penjual dan 

pembeli yang melakukan praktek jual beli padi basah dengan pemotongan 

harga di Kelurahan batunadua Jae Kecamatan Padangsidempuan beserta 

pihak-oihak yang terkait seperti Lurah, Tokoh adat, toko agama dan 

masyarakat petani padi di Kelurahan Batunadua.  

  Berdasarkan tujuan peneliti diatas maka untuk mempermudah dan 

memperjelas keterangan dan penjabarannya, dalam penelitian ini akan 

dipaparkan hasil daripada penelitian yang mencakup praktek jual beli padi 

basah yang bertempat tinggal di Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan 

Padangsidempuan. 

  Masyarakat Kelurahan Batunadua Jae, sebahagian besarnya adalah 

berpropesi sebagai petani untuk mencari nafkah dan mencukupi kebutuhan  

anak- anaknya, seperti kebutuhun sekolah anaknya hanya bermodalkan 

dari hasil pertanian.Dalam hal panen di Kelurahan Batunadua Jae 

masyarakat memiliki masa panen yaitu 3 kali dalam 1 tahun, ketika 



masyarakat tersebut panen, padinya akan langsung di jual kepada toke padi 

( tengkulak ) dengan harga pasaran pada saat transaksi jual beli itu 

dilakukan, namun ketika masyarakat menjual padinya kepada toke padi 

dalam keadaan basah ditimpa hujan lebat harga padi itu akan diturunkan 

sebanyak Rp.begitu juga dengan padi yang hanya ditimpa gerimis, harga 

padinya tetap akan di kurangi dengan potongan yang sama yaitu 

Rp.200.00, namun walaupun demikian masyarakat akan tetap menjual 

hasil panennya kepada toke padi meskipun dengan adanya potongn. 

 Adanya utang kepada tengkulak untuk modal awal bertani seperti 

modal untuk membeli bibit padi, pupuk padi, inilah yang jadi alasan bagi 

masyarakat tetap menjual hasil penennya kepada tengkulak. 

 Adapun pengurangan atau potongan harga padi tersebut terlihat 

jelas dalam surat penghitungan harga dan timbangan padi yang ditulis 

dalam satu lembar kertas oleh tengkulak. Adapun surat penghitungan 

harga dan timbangan padi tersebut adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 Surat penghitungan harga dan timbangan padi diatas adalah surat 

yang peneliti temukan dilapangan sebagai bukti bahwa adanya 

pemotongan harga padi yang didasari dengan adanya penjualan padi basah 

di Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan Padangsidempuan Batunadua 

Kota Padangsidempuan. Selain daripada surat penghitungan tersebut, 

untuk menemukan jawaban atas rumusan masalah dalam penelitian ini, 

maka penulis melakukan wawancara secara langsung kepada objek 

penelitian yaitu penjual padi, pembeli padi ( tengkulak ), dan Tokoh agama 

( Alim-Ulama ) dengan kenyataan dan fakta yang terjadi dilapangan dan 

selanjutnya akan mencari titik temu antara jawaban dengan gejala-gejala 

yang terjadi dilapangan. 

1. Peneliti mewawancarai Ibuk Julaiha Siregar, umur 40 tahun, agama 

Islam, tempat tinggal Lingkungan I Kelurahan Batunadua Jae, bekerja 

sebagai petani. Beliau menjelaskan: 

Pada saat saya menjual padi kepada tengkulak dalam keadaan basah 

ditimpa gerimis ketika waktu memanen, harga padi saya dikurangi 

sebanyak Rp.200.00 ( dua ratus rupiah ). Saya merasa sangat kecewa 

namun walau demikian saya terpaksa menjual padi tersebut karena 

adanya kebutuhan mendesak dan untuk menutupi utang kepada 

tengkulak yang sudah saya pinjam diawal untuk modal bertani.
1
 

 

Dari hasil wawancara dengan Ibuk Julaiha penulis 

menyimpulkan jual beli padi basah yang dilakukan oleh masyarakat 

Kelurahan Batunadua Jae pelaksanaannya masih lari dari ketentuan 

hukum yang sudah ditetapkan, hal ini dikarenakan masih minimnya 

                                                           
 

1
Julaiha Siregar, Petani Kelurahan Batunadua Jae,Wawancara, Tanggal 03 Desember 

2019. 



kesadaran masyakat dalam melaksanakan ketentuan jual beli dalam 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. 

2. Wawancara dengan bapak Mara Tongge Harahap, umur 46 tahun 

agama Islam, tempat tinggal Lingkungan VI Kelurahan Batunadua Jae, 

bekerja sebagai petani beliau mengatakan : 

Benar jika saya menjual padi yang basah akan ada pemotongan harga 

oleh tengkulak akan tetapi saya merasa potongan harga yang dibuat 

oleh tengkulak itu tidak sesuai karena tidak mempertimbangkan 

bagaimana keadaan basahnya padi yang saya jual kepada beliau itu  hal 

ini yang membuat saya merasa kena tipu oleh tengkulak, terpaksa 

menjual padi saya kepada tengkulak walau karena ketika saya 

mengalami kesulitan atau ada keperluan yang mendesak baik itu biaya 

anak sekolah atau yang lainnya saya selalu berutang kepada tengkulak 

dan berjanji akan membayar hutang tersebut ketika masa panen padi 

saya. 

 

Dijelaskan Bapak Mara Tongge Harahap yang menyebabkan beliau 

menjual padinya meskipun dengan adanya pengurangan harga tersebut, 

karena jika beliau berhutang kepada orang lain atau mengambil 

pendanaan dari lembaga keuangan membutuhkan waktu yang lama dan 

harus melewati prosedur yang menurut beliau telalu merepotkan, 

sedangkan biasanya kebutuhan yang harus dipenuhi itu mendesak dan 

sipatnya tak terduga, sehingga langkah yang menurut beliau itu paling 

tepat dan bijak ialah berhutang kepada tengkulak.
2
 

3. Wawancara dengan ibuk Nur Atika Harahap, umur 51 tahun agama 

Islam, tempat tinggal Lingkungan IV Kelurahan Batunadua Jae, 

bekerja sebagai petani.  Beliau menerangkan : 
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Saya tidak merasa keberatan dengan pemotongan harga padi yang 

dijual dalam keadaan basah baik itu yang hanaya sekedar ditimpah 

gerimis atau hujan yang deras, karena lahan padi yang saya pakai 

tersebut adalah lahan yang diberikan oleh tengkulak dengan 

menggunakan sistem bagi hasil 1/3 dari hasil panen padi saya untuk 

pemilik lahan ( tengkulak ).
3
 

 

Dari hasil wawancara penulis dengan Ibuk Atika Harahap, 

penulis menyimpulkan bahwa Ibuk Atika menyetujui pemotongan 

harga dan tidak merasa keberatan dikarenakan tidak memahami 

bagaimana Islam sudah mengatur dengan jelas tentang jual beli. 

4. Wawancara dengan ibuk Rosma Lina Hasibuan, umur 57 tahun agama 

Islam, tempat tinggal Lingkungan VI Kelurahan Batunadua Jae, 

bekerja sebagai petani. Kemudian beliau berkata : 

bagaimana mungkin saya tidak menjual padi itu walaupun ada 

potongan harga sementara kebutuhan yang harus dipenuhi itu banyak 

mau tidak mau padi tersebut harus segera saya jual kepada tengkulak 

supaya kebutuhan itu dapat terpenuhi, saya juga harus memikirkan 

kawan saya yang sudah ikut membantu memanen padi saya. 

 

Berkaitan dengan alasan ini salah satu yang mendorong beliau 

untuk secepatnya menjual padinya itu ialah untuk bisa membayar upah 

kawannya yang ikut serta dalam memanen padinya tersebut, harus 

menjual padinya agar upah tersebut dapat diberikan, karena menurut 

beliau tidak mungkin untuk menunda- nunda upah kawannya yg ikut 

serta membatantunya memanen padi tersebut.
4
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5. Wawancara denga bapak Darajad Siregar, umur 54 tahun agama Islam, 

tempat tinggal Desa Purwodadi, Kecamatan Padangsidempuan 

batunadua, bekerja sebagai Toke Padi ( tengkulak ). Beliau berkata :  

Bahwa benar ketika saya mebeli padi basah dari para petani padi 

tersebut akan saya beli  sesuai dengan harga pasaran, namun dalam hal 

padi itu basah akan saya kurangi harganya sebesar Rp200. 00 baik itu 

padi yang ditimpa gerimis atau hujan deras bahkan padi yang hanya 

lembab pun akan saya kurangi harganya karena terbilang basah, saya 

tidak bisa membedakan pengurangan harganya dikarenakan tidak ada 

alat untuk mengukur kadar basahnya padi tersebut. Namun walaupun 

demikian dalam hal pengurangan harga para petani tidak pernah protes 

dengan harga potongan itu.
5
 

 

Dari hasil wawancara ini penulis menyimpulkan bahwa pemotongan 

yang dilakukan oleh pembeli padi ini tidak memenuhi aturan dalam 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, karena menurut hemat penulis 

para petani tidak protes dengan pemotongan harga yang dibuat 

tengkulak dikarenakan ada unsur keterpaksaan disebabkan masih 

adanya hutang petani kepada tengkulak. 

6. Wawancara dengan bapak Daham Harahap,umur 50 tahun agama 

Islam, tempat tinggal Lingkungan I Kelurahan Batunadua Jae, bekerja 

sebagai toke padi ( tengkulak ). Beliau juga berkata : 

jika para petani itu menjual padinya kepada saya dalam keadaan basah 

akan ada pemotongan harga sebesar Rp.200.00/kg, tidak ada 

membedakan sedikit banyaknya air yang ada dalam padi tersebut, 

semua akan dikategorikan basah jika terlihat padi itu mengandung air 

dan akan dilakukan pemotongan harga. 

 

Beliau juga menambahkan, dalam pemotongan harga padi 

dibagi dengan beberapa kategori yaitu :   
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Kategorikan basah, ketika padi itu basah maka harganya akan di 

potong sebesar RP.200.00/ kg. Kategori hijau maka akan dilakukan 

pemotongan harga sebesar Rp.50.00/ kg. Kategori hitam akan dipotong 

harganya sebesar Rp.100.00/kg, namun kategori hitam ini jarang 

terjadi dikarenakan kebiasaan yang mengandung kategori hitam itu  

hanyalah Padi Impari. 
6
 

7. Wawancara dengan Saroha Harahap, umur 46 tahun agama Islam, 

tempat tinggal Kelurahan Batunadua Jae, Sebagai petani. Beliau 

berkata : 

Karena banyaknya kebutuhan keluarga yang harus dipenuhi menjadi 

alasan padi yang basah tersebut harus  saya jual, jika padi itu saya 

simpan dan dijemur sampai kering maka kebutuhan rumah tangga dan 

anak-anakpun tidak akan terpenuhi. Memang betul saya merasa merugi 

menjual padi tersebut dengan potongan harga yang tidak seimbang 

dengan keadaan padinya, namun untuk menutupi semua kebutuhan 

terpaksa padi itupun saya jual kepada tengkulak. 

 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Saroha Harahap penulis 

menyimpulkan bahwa jual beli yang dilakukan oleh masyarakat 

Kelurahan  Batunadua Jae ini melanggar hukum islam karena tidak 

terpenuhinya rukun, syarat dan tujuan berjual beli. 

8. Wawancara dengan bapak Tambat Siregar,umur 63 tahun agama 

Islam, tempat tinggal Lingkungan I Kelurahan Batunadua Jae, sebagai 

Tokoh agam (alim ulama). Beliau berkata : 

Saya membenarkan adanya praktek jual beli padi basah di Kelurahan 

Batunadua jae Kecamatan Padangsidempuan Batunadua, dan 
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membenarkan adanya pemotongan harga ketika padi itu basah. Praktek 

jual beli padi basah ini sudah lama terjadi dan sudah menjadi kebiasaan 

bagi para petani dan tengkulak. 

 

Seperti yang telah dikemukakan di atas bahwa alasan mereka 

menjual padinya walau dengan potongan harga adalah dikarenakan 

untuk memenuhi kebutuhan yang mendesak dan menutupi hutang yang 

sebelumnya di pinjam dari tengkulak. 

B. Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik 

Jual- Beli Padai BasahDI Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan 

Padangsidempuan Batunadua Kota Padangsidempuan 

  Setelah peneliti menguraikan hasil penelitian yang diperoleh dari 

wawncara yang dilakukan penulis terhadap masyarakat Kelurahan 

Batunadua Jae Kecamatan Padangsidempuan Batunadua maka pada sub 

bab ini peneliti meninjau praktek pelaksanaan jual beli padi basah tersebut 

menggunakan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. 

 Untuk memperoleh suatu benda atau barang itu dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, asalkan cara tersebut jangan lari atau bertentangan 

dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku. Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah telah mengatur dengan sangat jelas tentang cara untuk 

memperoleh suatu benda yaitu, terdapat pada pasal 18, benda dapat 

diperoleh dengan cara: 

1. Pertukaran 

2. Pewarisan 

3. Hibah 



4. Wasiat 

5. Pertambahan 

6. Jual beli 

7. Luqatah 

8. Wakaf 

9. Cara lain yang dibenarkan menurut syari’ah
7
 

 Untuk mendapatkan suatu benda, yaitu dengan cara berjual beli. 

Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah jual beli ini dijelaskan pada 

pasal 20 bahwa bai’ adalah jual beli antara benda dengan benda, atau 

pertukaran benda dengan uang. Dalam melaksanakan jual beli, 

pertukaran adalah suatu keharusan bagi kedua pihak yaitu penjual dan 

pembeli, berkaitan dengan pertukaran ini dalam Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syari’ah pasal 63 dijelaskan bahwa: Penjual wajib 

menyerahkan obyek jual beli sesuai dengan harga yang disepakati. Dan 

pembeli wajib menyerahkan uang atau benda yang setara nilainya dalam 

obyek jual beli. Terkait dengan penyerahan barang atau benda yang 

diperjual belikan, pasal 1475 KUHP menegaskan bahwa ketika barang 

yng diperjual belikan itu diserahkan kepada pembeli, makan secara 

langsung barang tersebut harus dapat dikuasai dan dimiliki  pembeli. 

Pasal 19 Kompilasi Hukum EkonomiSyariah dalam hal mengenai 

kepemilikan : 
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a. Pemilikan yang penuh, mengharuskan adanya kepemilikan manfaat 

tanpa dibatasi waktu. 

b. Pemilik yang penuh tidak dapat dihapuskan, tetapi dapat dialihkan. 

Berpindah kepemilikan atau hak milik atas barang dalam jual beli 

merupakan sebuah kewajiban yang harus dilakukan oleh pihak penjual 

dan pembeli, kemudian kepemilikan itu tidak dibatasi oleh waktu. 

 Dalam hal barang yang diperjual belikan, Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah pasal 76 menjelaskan syarat objek yang diperjual 

belikan ialah: 

a. Barang yang diperjual belikan harus sudah ada. 

b. Barang yang diperjualbelikan harus dapat diserahkan. 

c. Barang yang diperjual belikan harus berupa barang yang memiliki 

nilai atau harga tertentu. 

d. Barang yang diperjual belikan harus halal. 

e. Barang yang diperjual belikan harus diketahui oleh pembeli. 

f. Kehkususan barang yang dijual belikan harus diketahui. 

g. Penunjukan dianggap memenuhi syarat kekhususan barang yang 

dijual belikan jika barang itu ada ditempat jual beli. 

h. Sifat barang yang dapat diketahui secara langsung oleh pembeli tidak 

memerlukan penjelasan lebih lanjut. 

i.  Barang yang dijual harus ditentukan secara pasti pada waktu akad. 

Dalam pasal 77 Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah dijelaskan 

mengenai ukuran barang yang dapat diperjual belikan ialah: 



a. Barang yang terukur menurut porsi, jumlah, berat, atau panjang, baik 

berupa satuan atau keseluruhan. 

b. Barang yang ditakar atau ditimbang sesuai jumlah yang telah 

ditentukan, seekalipun kapasitas dari timbangan atau takaran tidak 

diketahui. 

c. Satuan komponen dari barang yang sudah dipisahkan dari 

komponen lain yang telah terjual. 

 Dari pasal 77 KHES tersebut, dapat disimpulkan bahwa penjualan 

suatau barang atau benda itu harus jelas dan tidak boleh ada didalamnya 

kesamar-samaran baik ia berupa timbangan, ukuran, dan takaran yang 

telah ditentukan. Jika mengkaitkan dengan pasal 77 dan 80 Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah, transaksi jual beli padi basah yang terjadi  

pada masyarakat Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan Padangsidempuan 

Kota Padangsidempuan tidak sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang 

termuat didalam KHES tersbut.  

 Masyarakat Kelurahan Batunadua Jae melakukan jual beli padi 

basah tersebut sudah terjadi sejak dahulu dan sudah menjadi adat 

kebiasaan bagi masyarakat setempat sementara yang dimaksut adat itu 

ialah kebiasaan perbuatan atau perkataan yang terus menerus dilkukan 

oleh manusia dikarenakan dapat diterima oleh akal.Sedangkan ‘Urfsuatu 

perbuatan atau perkataan yang mana jiwa merasakan ketenangan dalam 

mengerjakannya dikarenangan sudah sejalan dengan logika dan pikiran, 



namun para ulama ushul Fiqih sepakat bahawa adat dan urf yang sah 

ialah yang tidak bertentangan dengan syariat. 

 Jika dipahami dari pendapat diatas, maka adat kebiasaan praktek jual beli 

padi basah yang dilakukan masyarakat Kelurahan Batunadua Jae 

Kecamatan Padangsidempuan Batunadua sangatlah bertentangan dengan 

syariat mengenai jual beli yang termuat dalam beberapa ketentuan dan 

dapat menghilangkan kemasylahatan, jadi jual beli padi basah tidak 

sesuai dengan KHES karena adanya ketidak jelasan dengan timbangan 

dan harga pada objek yang diperjual belikan. 

C. Analisa 

 Dalam jual beli islam telah menentukan syrat dan rukun agar jual 

beli trsebut sah dan tidak ada pihak yang dirugikan dalam praktek jual 

beli tersebut. Adapun syarat dan rukun tersebut telah diuraikan dalam bab 

sebelumnya. Namun walau telah dijelaskan dalam ayat alqur’an jual beli 

yang diperbolehkan, akan tetapi prakteknya masyarkat masih banyak 

yang melanggar dan tidak sesuai dengan ketententuan yang berlaku 

dalam agama demi keuntungan salah satu pihak. 

 Peneliti telah memaparkan pada bab sebelumnya tentang praktek 

jual beli yang terjadi di Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan 

Padangsidempuan Batunadua Kota Padangsidempuan, yang mana 

penjual dan pembeli menentukan dari segi syarat secara global sudah 

terpenuhi, hal itu dapat dilihat bahwa dalam melakukan praktek jual beli 



kedua belah pihak dengan menyerahkan barang oleh sipenjual dan 

menyerahkan uang oleh sipembeli. 

Dilihat dari segi rukun dalam pelaksanaan jual beli padi basah  di 

Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan Padang Sidimpuan Batunadua 

antara penjual dan pembeli belum terpenuhi, dimana sudah ada penjual 

dan pembeli namun padi basah yang diperjual belikan masih ada 

keraguan tentang kadar air yang dikandung oleh padi tersebut dan 

penurunan harga yang tidak sesuai dengan keadaan basahnya padi 

tersebut. 

Dalam Islampum sudah dijelaskan oleh firman Allah SWT juga 

pada surah Fathir, ayat 29 bahwa“Sesungguhnya orang-orang yang 

selalu membaca kitab Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan 

sebahagian dari rezki yang Kami anuge- rahkan kepada mereka dengan 

diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan 

yang tidak akan merugi” 

Jadi menurut penulis dalam praktek jual beli padi basah di 

Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan Padangsidempuan Batunadua, tidak 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku didalam ajaran islam dan 

ketentuan yang ada pada pedoman KHES, seharusnya penurunan harga 

pada padi basah tersebut dibedakan jumlah turunnya dengan melihat 

apakah padi tersebut lembab, yang ditimpa gerimis, dan yang ditimpa 

hujan lebat, dengan demikian pihak pemilik padi tersebut tidak merasa 

kecewa dengan pemotongan harga oleh si pembeli ( Tengkulak ). 



Jika dikaitkan dengan pasal 60 KHES jual beli padi basah ini tidak 

sesuai, karena kesepakatan yang dilakukan tidak memenuhi harapan dan 

kebutuhan salah satu pihak, hanya mementingkan sebelah 

pihakSemestinya pembeli (tengkulak) membicarakan masalah keadaan 

harga  potongan dan keadaan barangpadi yang mengandung air tersebut, 

tidak membuat keputusan sendiri terhadap pemotongan harga terhadap 

padi basah yang diperjual belikan, supaya hak daripada kedua pihak 

sama- sama terpenuhi dan tidak ada hak salah satu pihak yang teambil 

secara batil. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanaka oleh peneiti, 

dapatdiambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pelaksanaan jual beli padi basah di Kelurahan Batunadua Jae 

Kecamatan Padangsidempuan Batunadua masih ada yang tidak 

sesuai dengan ketentuan- ketentuan islam yang berlaku karena 

pembeli (tengkulak) melakukan pemotongan harga dengan 

ukuran atau timbangan yang tidak jelas dengan kadar air yang 

dikandung didalam padi basah tersebut. Pemotongan harga ini 

sudah berlangsung sejak dahulu dan sudah menjadi kebiasaan 

bagi tengkulak, dan penjual padi tersebut terpaksa menjual 

padinya kepada tengkulak karena sudah meminjam uang kepada 

tengkulaksebagai modal awal untuk padinya tersebut. 

2. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah, jual beli padi basah di 

Kelurahan Batunadua Jae tidak sepenuhnya memenuhi syarat dan 

rukun jual beli. Pihak pembeli tidak menyesuaikan pengurangan 

harga dengan keadaan objek yang diperjual belikan. Maka jual 

beli yang dilakukan di Kelurahan Batunadu Jae tidak sesuai 

dengan ketentuan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. Dalam 

praktek jual beli padi tersebut adalah merupakan ‘urf bagi 

pembeli padi basah tersebut. Dan pengurangan harga padi basah 
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yang dilakukan tengkulak bukanlah dari kesepakatan kedua belah 

pihak melainkan pengurangan harga ini ditentukan sendiri oleh 

pembeli padi (tengkulak). 

B. Saran 

1. Untuk penjual padi basah perlu menjelaskan kepada pembeli 

(tengkulak) tentang kadar atau keadaan padi basah tersebut, dan 

penjual juaga perlu mengetahui tentang hak nya untuk 

mendapatkan harga yang sesuai dengan keadaan padi yang 

dijualnya. 

2. Untuk pembeli padi basah perlu memperhatikan bagaimana 

keadaan padi basah yang akan dibeli agar penjual tidak merasa 

kecawa dengan harga yang dipotong oleh pembeli, pembeli juga 

perlu membedakan pemotongan harga tersebut sesuai dengan 

keadaan air yang dikandung oelh padi yang akan dibeli, dan 

melakukan transaksi jual beli merujuk kepada peraturan yang 

berlaku dalam ketentuan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. 

3. Bagi tokoh agama sangat perlu memerhatikan keadaan dan 

penomena praktek jual beli padi basah yang terjadi dalam 

masyarakat di Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan 

Padangsedimpuan Batunadua Kota Padang sidempuan. Dan 

sekaligus memberi arahan kepada para petani dan pembeli padi 

agar melakukan transaksi jual beli itu sesuai dengan ketentuan 

syraiat dan pedoman yang ada pada KHES 
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4. Bagi Lurah Kelurahan Batunadua Jae Kecamatan 

Padangsidempuan Batunadua Kota Padangsidimpuan sangat perlu 

terjun langsung kelapangan untuk melihat keadaan masyarakt 

yang melakukan transaksi jual beli padi basah tersebut supaya 

tidak ada lagi kelalaian dalam praktek jual beli tersebut 
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Lampiran 

 Daftar Wawancara 

1. Apakah benar bapak dan ibu melakukan transaksi jual beli padi basah? 

2. Berapa harga yang ditentukan oleh sipembeli terhadap jual beli padi? 

3. Apakah benar ada pemotongan harga dari sipembeli dalam transaksi 

tersebut? 

4. Mengapa sipembeli melakukan pemotongan harga? 

5. Berapakah nominal harga  yang dipotong oleh sipembeli? 

6. Bagaimana sipembeli menentukan potongan harga padi? 

7. Apakah bapak dan ibu merasa sesuai dengan nominal pemotongan harga 

tersebut? 

8. Kalau bapak dan ibu merasa tidak sesuai, Mengapa bapak ibu tidak protes 

dengan potongan harga tersebut? 

9. Apakah semua pembeli melakukan pemotongan harga yang sama? 
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